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BAB V 

PENUTUP   

A. Kesimpulan  

Karya tari Nyai Randa diciptakan dari fenomena kasus sosial 

berdasarkan pengalaman empiris penata. Terinspirasi dari drama serial 

yang berjudul Gangaa dengan tema yang sama ialah Janda. Penggunaan 

teori resiliensi akibat dampak stereotip terhadap janda. Kemudian teori 

resiliensi dikembangkan dan diolah  menjadi bahan eksplorasi lalu 

dikomposisikan menggunakan metode desain riset artistik koreografi yang 

ditulis oleh Martinus Miroto dalam buku berjudul “Karya Cipta Seni 

Pertunjukan” sehingga menjadi sebuah karya tari kelompok dengan tipe 

dramatik.  

 Karya tari Nyai Randa ditarikan 6 penari perempuan. Karya tari ini 

memiliki empat segmen yaitu status janda, stereotip terhadap janda, 

psikologis janda akibat dampak stereotip, dan resiliensi. Rencananya Nyai 

Randa dipentaskan di Plaza Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Akibat 

adanya pandemik virus Covid-19 karya ini tidak dipertontonkan hanya 

direkam. Beberapa elemen pendukung dalam karya tari ini dikemas secara 

optimal untuk menghasilkan sebuah sajian karya pertunjukan tari yang 

dapat memberikan inspirasi, baik gerak, musik, rias dan busana.  

Harapan penata tari karya tari ini mampu memberikan pengalaman 

secara pribadi untuk terapi dalam diri penata dengan menggunakan teori 

resiliensi. Selain itu mampu memberikan inspirasi kepada penari maupun 
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masyarakat lainnya mengenai pandangan negatif terhadap seorang janda. 

Lingkungan yang positif mampu memberikan semangat seseorang yang 

sedang mengalami depresi atau stres.  

B. Saran-saran  

Proses penciptaan karya tari yang melibatkan banyak pendukung 

seharusnya direncakan dari awal. Karena adanya pandemik Covid-19 

membuat banyak rencana yang telah dibuat gagal sehingga memerlukan 

rencana baru. Proses penciptaan tari yang seharusnya bisa dilakukan 

dengan waktu panjang tetapi karena Covid-19, harus dipadatkan. Proses 

penciptaan yang dilakukan hanya dilakukan dalam satu bulan maka 

disadari bahwa proses yang dilakukan masih banyak kekurangan akibat 

dikejar waktu.   

Hal ini menjadi pelajaran untuk penata bahwa kendala akan datang 

kapan saja. Kita tidak perlu terlalu cemas maka kita perlu segera mencari 

rencana lainnya agar tetap terciptanya karya tari ini. Maka adanya Covid-

19, penata menerima kritik dan saran dan berfikir terbuka. Pekerjaan yang 

sangat berat untuk penata karena perlu mempersiapkan diri dengan baik, 

dengan banyak membaca buku, diskusi dan membuka wawasan.   

Penata tari menjadi peran utama dalam penciptaan karya tari, yang 

menjadi pemimpin dan memahami kondisi anggotanya serta harus mampu 

menerima kritik dan saran dengan pemikiran terbuka. Maka kritik dan 

saran dilakukan 2 hasil wawancara yang dilakukan setelah melihatkan 

rekaman video mereka berpendapat.  
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(Beberapa bagian seperti simbol-simbol yang ditampilkan kurang 

dapat dipahami, tetapi jika mereka membaca sinopsis penonton dapat 

mengerti apa yang ingin disampaikan, kemudian adegan akhir bagian 

meditasi masih seperti belum menyelesaikan masalah yang penata hadapi).  

(Karya tari dapat terbaca dengan adegan akhir yang 

menggambarkan meditasi dapat diartikan bahwa dalam menghadapi segala 

masalah hidup kita perlu tetap tenang).  

Maka kesimpulan dari kritik dan saran yang diberikan, bahwa 

penggunaan teori resiliensi yang penata gunakan masih belum bisa terbaca 

oleh penonton. Penonton melihat adegan akhir hanya sebagai meditasi 

penenangan jiwa tetapi arti meditasi yang dimaksud tidak dapat 

tersampaikan.  

Penata menerima saran yang diberikan karena memang penata pun 

merasa masih belum puas dengan apa yang ingin disampaikan pada karya 

tari Nyai Randa karena latihan yang terhambat dan tidak memiliki waktu 

yang panjang akibat pandemik COVID-19. Tetapi harapan penata tulisan 

ini mampu memberikan inspirasi atau pengetahuan baru bagi semua orang 

dan semoga pademik COVID-19 ini segera cepat berakhir. 
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